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Sistem kekerabatan yang umum berlaku dalam masyarakat adat di Bali adalah sistem kekerabatan
patrilineal, yang mengharuskan seseorang mengambil garis keturunan dari pihak ayah (laki-laki). Sistem
kekerabatan ini menentukan bahwa yang menjadi ahli waris sekaligus pelanjut keturunan dalam sebuah
keluarga adalah anak atau keturunan laki-laki. Dalam beberapa kasus kewarisan adat Bali yang diselesaikan
melalui pengadilan, Mahkamah Agung Republik Indonesia memutuskan seorang anak perempuan bisa
memperoleh hak untuk mewaris sebagaimana seorang anak laki-laki. Putusan tersebut memunculkan
pertanyaan, apa yang menjadi dasar pertimbangan diambilnya putusan tersebut, kemudian apa solusinya bila
sebuah keluargatidak memiliki anak laki-laki, dan terakhir bila seorang anak perempuan yang menjadi ahli
waris menikah, adakah bentuk perkawinan adat tertentu yang harus dipilihnya agar tetap memiliki hak untuk
mewaris tersebut. Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang bersifat normatif
yuridis. Hak mewaris yang dimiliki oleh seorang perempuan di Bali biasanya diperoleh ketika seorang anak
perempuan diangkat sebagai ahli waris oleh seseorang atau oleh keluarganya sendiri dengan status adat
sentanarajeg. Seseorang atau sebuah keluarga yang tidak memiliki keturunan laki-laki, oleh hukum adat
yang berlaku di Bali diperbolehkan untuk mengangkat anak sebagai ahli waris sekaligus pelanjut keturunan.
Kemudian untuk menjaga agar statusnya sebagai ahli waris dan penerus keturunan dalam keluarganya tidak
hilang, seorang anak perempuan yang telah berstatus sebagai sentana rajeg nantinya diharuskan untuk
melakukan perkawinan dengan bentuk perkawinan adat nyeburin. Berbeda dengan bentuk perkawinan yang
umum dikenal di Bali, perkawinan nyeburin mengakibatkan pihak mempelai laki-laki masuk ke dalam
kelompok kekerabatan pihak mempelai perempuan. Adanya aturan adat yang memperbol ehkan seorang
anak perempuan menjadi ahli waris sekaligus pelanjut keturunan bagi keluarganya, menunjukkan bahwa
sistem kekerabatan yang berlaku dalam masyarakat adat di Bali adalah sistem kekerabatan patrilineal tidak
murni atau yang disebut dengan sistem patrilineal beralih-alih.
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